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ABSTRAK 
Perdagangan Internasional dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui 
peningkatan produktivitas dalam negeri terutama industri manufaktur yang berorientasi 
ekspor. Industri mebel Provinsi Bali merupakan salah satu dari sepuluh besar komoditas industri 
yang menembus pasar ekspor. Perkembangan ekspor mebel berfluktuasi disebabkan karena 
adanya peraturan perundang-undangan legalitas akan kayu yang digunakan dalam 
memproduksi industri mebel di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh dari tiga faktor ekonomi yaitu kurs valuta asing, inflasi dan jumlah produksi terhadap 
ekspor mebel di Provinsi Bali. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder 
dengan periode tahun 2009-2017 dalam bentuk triwulan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linear berganda dengan program aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil analisis dari pengujian 
secara simultan diketahui bahwa ketiga variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ekspor mebel. Sedangkan dari hasil penelitian diperoleh hasil secara parsial kurs valuta asing 
tidak berpengaruh, inflasi tidak berpengaruh dan jumlah produksi tidak berpengaruh terhadap 
ekspor mebel. 
Kata kunci: Kurs Valuta Asing, Inflasi, Jumlah Produksi dan ekspor. 
Klasifikasi JEL: F31, P44, O24, E23 

 
ABSTRACT 

International trade can affect a country's economic growth through increasing domestic 
productivity, especially export-oriented manufacturing industries. The Bali Province furniture 
industry is one of the top ten industrial commodities that penetrate the export market. The 
development of furniture exports has fluctuated due to the legality of wood legislation used in 
producing the furniture industry in Bali. This study aims to determine how the influence of three 
economic factors, namely foreign exchange rates, inflation and the amount of production on 
furniture exports in the province of Bali. The data used in this study are secondary data for the 
period 2009-2017 in quarterly form. The analysis technique used is multiple linear regression 
with the SPSS application program. Based on the analysis of simultaneous testing, it is known 
that the three independent variables have a significant influence on furniture exports. While the 
results of the study obtained partially foreign exchange rates have no effect, inflation has no 
effect and the amount of production has no effect on furniture exports. 
keyword: Foreign Exchange, Inflation, Production and Export Amount. 
JEL Classification : F31, P44, O24, E23
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PENDAHULUAN 

Perdagangan tInternasional tdalam tperekonomian tsetiap tnegara tmemiliki tperanan tyang 

sangat tpenting tdalam tpeningkatan tkesejahteraan tdunia. tKarena tdapat tdikatakan tbahwa ttidak 

ada tsatu tnegara tdi tdunia tini tyang ttidak tmelakukan tperdagangan tInternasional. tOleh tkarena 

itu tperekonomian tmenyebabkan tsetiap tnegara tberusaha tuntuk tmencapai tsurplus tdalam 

neraca tperdagangan tInternasionalnya t(Zakaria, 2015). Ini tberarti tmakin tbesar tsurplus tyang 

dicapai tmaka tsemakin tbesar tpula tdevisa tyang tmasuk tsehingga tdapat tmenjadi tsumber 

pemasukan tkas tnegara tyang tpada takhirnya tdapat tdigunakan tuntuk tmembiayaipembangunan. 

tTerbukanya takses tperdagangan tinternasional tmerupakan ttantangan tbaru tyang harus 

tdihadapi tdalam tperekonomian tIndonesia tdan tmampu tmendorong tpertumbuhan 

perekonomian tyang tsemakin tcepat t(Andreas & Savitri, 2015) 

Dalam tperekonomian tIndonesia tsektor tperdagangan tInternasional ttelah tmenaikkan 

peranan tyang tsangat tpenting tdengan tmemberikan tmanfaat tsecara tlangsung tpada tsektor 

perdagangan tuntuk tkeseluruhan tproduksi tnasional tserta tmemberikan tsumbangan tdalam 

penyediaan tkesempatan tkerja tbagi tmasyarakat. tSalah tsatu tupaya tyang tdilakukan toleh 

pemerintah adalah melaksanakan program pembangunan melalui sektor industri, terutama 

industri kecil dan menengah (Rejekiningsih, 2015). Secara umum bentuk dasar dari 

perdagangan internasional adalah ekspor dan impor. 

Kegiatan tekspor tmerupakan tsalah tsatu tcara tuntuk tmemasarkan tproduk tdalam tnegeri tke 

luar tnegeri.tBaik taktivitas tekspor tmaupun timpor tmemiliki tperanan tyang tsangat tpentingdalam 

tmendukung tlaju tperdagangan tinternasional. tSuatu tnegara tmemiliki tdefisit perdagangan tjika 

timpornya tlebih tdari tekspor(Malik et al., 2015). Baik ekspor maupun impor memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kegiatan ekspor dan impor 

tentu tidak lepas dari peran kurs mata uang. Peran kurs dalam transaksi perdagangan 

menentukan besaran nilai ekspor (Dolatti, 2015). Maka tekspor tmenjaditsalahsatu tsumber 

tpenerimaan tdevisa tyang tpenting tdan tberfungsi tsebagai talat tpembiayaan tuntuk usaha 

tpemeliharaan tkestabilan tekonomi tmaupun tpelaksanaan tpembangunan. tKebutuhan devisa 

takan tkurs tbertambah tseiring tdengan tpeningkatan tpembangunan, tuntuk titu tekspor harus 

tterus tditingkatkan tbagi tpembangunan tperekonomian tIndonesia tuntuk tmendorong 
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pertumbuhan tekonomi tdi tdalam tnegeri. tMenurut Rio & Saraswati (2015)bahwa ekspor dapat 

membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi . keuntungan yang diharapkan dalam bentuk 

misalnya, dari peningkatan lapangan kerja, pendapatan dan efisiensi, peningkatan devisa 

pendapatan dan skala ekonomi. Melalui kegiatan ekspor maka diperoleh devisa dan dengan 

kegiatan impor didapatkan bahan baku dan barang modal sebagai input/faktor produksi atau 

kebutuhan lainnya yang diperlukan dalam pembangunan (Taufik & Fitriadi, 2015) 

Setiap tnegara tmelakukan tperdagangan tinternasional tkarena tdua talasan tutama, tyang 

masing-masing tmenjadi tsumber tbagi tadanya tkeuntungan tperdagangant(gains tfrom ttrade) bagi 

tnegara ttersebut. tPertama tadalah tkarena tsuatu tnegara tberbeda tsatu tsama tlain. tBangsa-

bangsa tdi tdunia tini, tsama thalnya tdengan tindividu, tselalu tberpeluang tmemperoleh 

keuntungan dari tperbedaan-perbedaan tdi tantara tmereka tmelalui tsuatu tperaturan tyang 

sedemikian trupa tsehingga tsetiap tpihak tdapat tmemenuhi tkeinginan tmereka tmenjadi tlebih 

baik.tKedua tadalah tkarena tsetiap tnegara tmempunyai ttujuan tyang tingin tdicapai tyaitu tskala 

ekonomis t(economies tof tscale) tdalam tproduksi. tMaksudnya, tapabila tsetiap tnegara tbisa 

membatasi tkegiatan tproduksinya tuntuk tmenghasilkan tsejumlah tbarang ttertentu tsaja, tmaka 

negara ttersebut tberpeluang tmemusatkan tperhatian tdan tsegala tmacam tsumber tdayanya 

untuk tdapat tmenghasilkan tbarang-barang ttertentu ttersebut tdengan tskala tyang tlebih tbesar 

sehingga tlebih tefisien tdibandingkan tapabila tnegara ttersebut tmencoba tuntuk tmemproduksi 

berbagai tjenis tbarang tsekaligus. tPerdagangan tinternasional tmemberikan tdasar tbagi 

pemasukan tmodal tasing. tJika ttidak tada tperdagangan tinternasional, tmodal ttidak takan 

mengalir tdari tnegara tmaju tke tnegara tsedang tberkembang. 

Provinsi tBali tmerupakan tdaerah ttempat ttujuan twisata tyang tsangat tdigemari tbukan 

thanya toleh tturis tnasional tbahkan tinternasional. tSelain tterdapat tberbagai tmacam tobyek 

twisata tyang tindah, tterdapat tpula tkesenian tdan tadat tistiadat tyang tunik tyang tmenjadi tdaya 

tTarik. tSalah tsatu tyang tdiminati toleh twisatawan tyaitu tdalam tindustri tmebel. tIndustri tmebel 

ttermasuk tsalah tsatu tsub tsektor tindustri tdan tjuga tsebagai tkomoditas tunggulan tekspor 

tsekaligus tmerupakan tkomoditas tyang tmenyumbangkan tdevisa tyang tsangat tbesar tbagi 

tkeseluruhan tekspor tnon tmigas tdi tProvinsi tBali. tPembangunan tsektor tindustri tyang 

tberkembang tdi tBali, tmemiliki tpotensi tyang tbesar tmengingat tsumber tdaya talam 
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tdantkreativitas tmasyarakat tpada tbidang tseni tdan tkerajinan tdapat tmemberikan tkontribusi 

tbagi tpeningkatan tkesejahteraan trakyat tpada tsektor tindustri tpengolahan ttanpa tmigas. 

tSasaran tyang tdilakukan tadalah tdengan tDiferensiasi tdan tspesialisasi tuntuk tmemungkinkan 

tterjadinya tnilai ttambah tyang ttinggi tterhadap tproduknya tsehingga tpenawaran tkepada 

tkonsumen takan tsemakin tberagam t(Fakih,2014) 

Komoditas thasil tindustri tmebel tyang tdiekspor toleh tProvinsi tBali tmerupakan tprimadona 

tdi tpasar tinternasional. tHal ttersebut ttidak tterlepas tdari thasil tkreativitas tpara tseniman tdan 

tpengerajin tdi tPulau tDewata tyang tmenyebabkan tindustri tmebel tsangat tdiminati toleh tpencinta 

tseni tmaupun twisatawan tmancanegara. tIndustri mebel memproduksi berbagai macam 

perabotan rumah tangga seperti kursi, meja, lemari dan rak yang dibuat dari berbagai jenis 

bahan baku berupa kayu, plastik, logam, rotan dan lainnya (Ardhiaty & Rustariyuni, 2018). 

Perkembangan industri mebel di Bali sangat dibutuhkan untuk menunjang sektor pariwisata, 

dimana produk industri mebel digunakan untuk memenuhi perabotan di hotel-hotel maupun 

restoran.Tidak hanya untuk sektor pariwisata saja tetapi juga dibutuhkan  oleh  masyarakat  

luas  untuk  melengkapi  perabotan  rumah  tangga (Prianata & Natha, 2015). Hal tini 

memberikan tarti tbahwa tkontribusi tpada tpertumbuhan tekspor tdari tsub tsektor tindustri tmasih 

sangat tbesar, tsehingga tapabila tkinerja tdari tsektor tindustri tkerajinan tseperti tmebel tmengalami 

gangguan, tmaka tsecara ttidak tlangsung tperekonomian tdi tProvinsi tBali tjuga takan tikut 

mengalami tgangguan. 

Perkembangan tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali tdan tperkembangan tkurs tAmerika tSerikat 

selama sepuluh tahun terakhir selama periode tahun 2008-2017. Industri mebel yang di ekspor 

asli berasal dari Bali. Persentase ekspor mebel di Provinsi Bali tertinggi selama 10 tahun terakhir 

yaitu terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 57.83%. antara tahun 2008-2017 terjadi fluktuasi 

kurs Amerika Serikat. Pada tahun 2011 dimana kurs mengalami penurunan diikuti oleh kenaikan 

ekspor. Sedangkan pada tahun 2013 terjadinya kenaikan kurs Amerika Serikat diikuti oleh 

penurunan ekspor. Penurunan kurs yang paling tajam terjadi pada tahun 2009 dengan 

persentase sebesar 14.16% yang disebabkan oleh adanya diversifikasi dari negara tujuan atau 

pemintaan dari luar negeri yang meningkat. sedangkan pada ekspor persentase penurunan 

secara drastis terjadi pada tahun 2016 sebesar 31,78% hal ini disebabkan karena permintaan 
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pasar luar negeri mengalami fluktuasi terhadap industri mebel, keadaan perekonomian masing-

masing negara, adanya regulasi dalam negeri akan produk-produk tertentu seperti kayu yang 

dimana regulasi legalitas akan kayu tersebut menggunakan biaya sehingga terjadinya 

peningkatan biaya atau harga jual meningkat dan menimbulkan kenaikan harga pembelian 

terhadap industri mebel dari luar negeri. 

Gambar 1. Persentase Perkembangan Ekspor Mebel di Provinsi Bali dan Kurs Dollar Amerika 

Serikat tahun 2008-2017 

 

 

Sumber t: tDinas tPerindustrian tdan tPerdagangan tProvinsi tBali, t2019t(Data tdiolah) 
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tDalam tpembayaran ttransaksi tkita tdihadapkan tpada tdua tmacam tmata tuang, tyaitu tuang 

tdomestik tdan tluar tnegeri. tAdanya tperbedaan tmata tuang tyang tdipergunakan tdi tnegara 

tekspor tdengan tnegara tpengimpor tmengakibatkan tadanya tmasalah, tantara tlain tkurs tvaluta 

tasing. tKurs tvaluta tasing tmerupakan tharga tvaluta tasing tpersatuan tuang tdasar tyang 
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tdinyatakan tdalam tmata tuang tnegara tbersangkutan. tKalau tseorang tekportir 

tmengeksportsejumlah tbarang tke tAmerika tSerikat, tmaka tekspor titu tdinyatakan tdengan tmata 

tuang tdollar tAmerika tuntuk tmenyelesaikan tpembayarannya, tekspor tdi tIndonesia tharus 

tmenukarkan tmata tuang trupiah tdengan tmata tuang tdollar t(US$) tberdasarkan tperbandingan 

tnilai ttukar tyang tsudah tditentukan. t 

Perbandingan tnilai ttukar ttersebut tmerupakan tharga tsatuan tmata tuang tAsing t(dollar) 

tdalam tnilai trupiah tdomestik t(rupiah). tInilah tyang tdisebut tdengan tharga tatau tnilai tvaluta 

tasing. tKurs tvaluta tasing tjuga tmempengaruhi tbesarnya tekspor, tkurs tatau tnilai ttukar tialah 

tharga tmata tuang tluar tnegeri tsekaligus tsebagai talat tmengukur tkondisi tperekonomian tnegara. 

tPeningkatan tharga tmata tuang tasing tdi tdalam tnegeri tatau tmenurunnya tnilai tmata tuang 

tdomestik tdisebut tdepresiasi, tsedangkan tpenurunan tharga tmata tuang tasing tdi tdalam tnegeri 

tatau tmeningkatnya tnilai tmata tuang tdomestik tdisebut tapresiasi. tKetika tterjadi tpeningkatan 

tnilai tkurs tdollar, tmaka tvolume tekspor takan tmeningkat. tPenurunan tnilai ttukar trupiah 

tterhadap tmata tuang tasing tmengakibatkan tmeningkatnya tbiaya timpor tbahan-bahan tbaku 

tproduksi. tMeskipun tnilai ttukar tyang tmenurun, thal tini tmendorong tperusahaan tmelakukan 

tekspor t 

Faktor tyang tmempengaruhi tekspor tadalah tinflasi. tInflasi tmerupakan tsalah tsatu tfaktor 

tyang tdapat tmempengaruhi tkondisi tperekonomian tsuatu tnegara. tInflasi tmempengaruhi tbisnis 

tinternasional tsecara tinternasional, tdengan tkomplikasi tbahwa ttingkat tinflasi tberbeda tdi 

tberbagai tNegara. tLebih ttinggi ttingkat tinflasi tmenyebabkan tharga tbarang tdan tjasa tmenjadi 

tkurang tkompetitif. tInflasi tmenjadi tsalah tsatu tfaktor tlainnya tyang tdapat tmempengaruhi 

tekspor. tTingkat tinflasi tyaitu tpersentase tkecepatan tkenaikan tharga-harga tdalam tsuatu ttahun 

ttertentu, tbiasanya tdigunakan tsebagai tukuran tuntuk tmenunjukkan tsampai tdimana tburuknya 

tmasalah tekonomi tyang tdihadapi t(Heriqbaldietal.,2019). tPengaruh tinflasi tdomestik takan 

tmengganggu tkestabilan tharga-harga tyang tpada takhirnya tmembuat tketidakstabilan tekonomi, 

tsehingga takan tmenyebabkan tkelesuan tperekonomian tdalam tnegeri. tInflasi tdi tdalam tnegeri 

tyang ttinggi tmenyebabkan tturunnya tlaju tekspor tkarena tvolume tproduksi tuntuk tekspor tturun 

tdan tharga tbarang tekspor tmenjadi tkurang tkompetitif tdi tpasaran tInternasional tsehingga 

tmengurangi tkeuntungan teksportir tsecara triil. 
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Inflasi adalah tingkat umum dimana harga mengalami kenaikan. Inflasi muncul dari 

kenaikan biaya produksi mengakibatkan harga produk yang diproduksi naik. Peningkatan biaya 

produksi dapat disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku, kenaikan tenaga kerja, dan 

peningkatan margin laba perusahaan. Disamping berpengaruh bagi perekonomian, inflasi juga 

berpengaruh pada bidang lain termasuk dalam bidang politik. tingkat inflasi yang tinggi dapat 

menyebabkan tekanan pada dunia politik(Sunanto, 2016). 

Inflasi tyang tbertambah tterus ttersebut tcenderung takan tmengurangi tinvestasi tyang 

tproduktif, tmengurangi tekspor tdan tmenaikkan timpor. tKecenderungan tini takan 

tmemperlambat tpertumbuhan tekonomi. tPeningkatan tharga tdi tdalam tnegeri takan tini tdampak 

tinflasi tdan tdapat tmemperlemah tdaya tsaing tkomoditi tekspor. tHal tini tdapat tdiartikan tbahwa 

tgejolak tyang tberpengaruh tterhadap timpor tsecara ttidak tlangsung takan tberpengaruh tterhadap 

tkinerja tekspor t(Nalurita,2019). 

Faktor tyang tmempengaruhi tekspor tadalah tjumlah tproduksi. tSetiap tindustri tmemiliki 

tkarakteristik tyang tkhusus tdalam tmempengaruhi tperubahan tnilai tproduksi. tProduksi tadalah 

tsalah tsatu tfaktor tyang tberpengaruh tterhadap tekspor. tProduksi tadalah tsuatu tkegiatan tyang 

tmengubah tinput tmenjadi toutput. tInput tbisa tberupa tkapital, ttenaga tkerja, ttanah, tdan tsumber 

tdaya talam, tsedangkan toutput tmerupakan tproduk tyang ttelah tmemiliki tnilai ttambah tsetelah 

tproduksi. tKualitas tdan tkuantitas tproduk tyang tdiproduksi tmampu tmempengaruhi tpermintaan 

tdan tpenawaran tekspor t(Bakari&Mabrouki,2017). t 

Jumlah tproduksi tekspor takan tmempengaruhi tnaik tturunnya tekspor, tkenaikan tvolume 

tekspor ttidaklah tlepas tdari tpeningkatan tjumlah tproduksi tyang tdikarenakan tsemakin 

tbertambahnya tjumlah tproduksi tyang tdihasilkan tsuatu tperusahaan takan tmengakibatkan 

tsemakin tbertambahnya tjumlah tekspor tsuatu tproduk ttersebut 

t(Amornkitvikaia&Charoenrat,2015). tSemakin tluasnya tpangsa tpasar tluar tnegeri takan 

tberdampak tpada tpeningkatan tpermintaan tterhadap tekspor, tmaka tjumlah tproduksi tyang 

tdihasilkan tdiusahakan tmengalami tpeningkatan. tNamun, tapabila ttidak tadanya tpermintaan 

tdari tpasar tluar tnegeri tterhadap tekspor tmaka tjumlah tproduksi takan tmenurun tyang tdapat 

tmenimbulkann tterjadinya tgejolak tekonomi tbegitu tpula tsebaliknya. tJumlah tproduksi takan 

ttetap ttinggi tdan tekspor takan tmeningkat(Coxhead&Li,2018) 
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Kurs tvaluta tasing, tinflasi tdan tjumlah tproduksi tmemiliki thubungan tyang terat tdengan 

tkegiatan tekspor. tJika tdilihat tdari tperkembangan tekspor tmebel ttahun t2008-2017 tmengalami 

tfluktuasi. tPentingnya tkegiatan tekspor tmenyebabkan tperlu tdilakukan tpenelitian tlebih tlanjut 

tuntuk tmengetahui tbagaimana tpengaruh tkurs tvaluta tasing, tinflasi tdan tjumlah tproduksi tyang 

tmenyebabkan tterjadinya tpenurunan tdan tkenaikan tekspor, tdalam tpenelitian tini takan 

tmengkaji tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. 

Penelitian tyang tdilakukan tini tmempunyai ttujuan tyaitu tuntuk tmengetahui tpengaruh tkurs 

tvaluta tAsing t(Rp/US$), tinflasi, tdan tjumlah tproduksi tsecara tsimultan tterhadap tekspor tmebel 

tdi tProvinsi tBali, tuntuk tmengetahui tpengaruh tkurs tvaluta tAsing t(Rp/US$), tinflasi, tjumlah 

tproduksi tsecara tparsial tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. 

Dalam kerangka konseptual perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka konseptual peneliti 

dalam penelitian ini adalah ekspor mebel (sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi oleh kurs 

valuta tasing t, tinflasi tdan tjumlah tproduksit(sebagai tvariabel tbebas).Menurut Batubara & 

Saskara (2015), ekspor merupakan total barang dan jasa yang diperdagangkan antara satu 

negara dengan negara lainnya yang terdiri atas barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa pada 

suatu periode tertentu selanjutnya.  

Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan barang-barang 

dari dalam negeri ke luar negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. Hampir setiap 

negara pada saat ini melakukan interaksi ekonomi dengan luar negeri. Kapasitas  tproduksi tdari 

berbagai tkomoditi tdalam tnegeri tmemiliki tketerbatasan tdalam tnegeri. tKapasitas tproduksi tdari 

berbagai tkomoditi tdalam tnegeri tmemiliki tketerbatasan tdalam tmeningkatkan tjumlah tdan tjenis 

barang tatau tjasa tyang tdiproduksi. tKeadaan tinilah tyang tmendorong tterjadinya tkegiatan 

perdagangan tluar tnegeri tbaik tberupa tbarang tatau tjasa tdari tsuatu tnegara tke tpasar 

internasional. tDepresiasi tmata tuang tdomestik tdapat tmemberikan tkontribusi tuntuk ttingkat 

inflasi tyang tlebih ttinggi t(Sultanuzzaman et al, 2019).  

Dalam sistem kurs mengambang, apresiasi dan depresiasi nilai mata uang akan 

menyebabkan perubahan dalam kegiatan ekspor maupun impor. Pramana & Meydianawathi 

(2015)menyatakan bahwa apabila kurs mata uang rupiah mengalami depresiasi, yaitu nilai mata 
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uang dalam negeri melemah dan berarti kurs nilai mata uang asing menguat (Kurs Dollar 

Amerika Serikat) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor melemah.  

Negara tmengalami tinflasi tdapat tmenimbulkan tkenaikan tharga-harga tdan tmemberikan 

tdampak tburuk tbagi tperdagangan tinternasional. tBarang tyang tdiproduksi tdi tNegara ttersebut 

ttidak tmampu tbersaing tdi tpasar tinternasional takibat tdari tkenaikan tharga-harga tyang takhirnya 

tmenyebabkan tturunnya tnilai tekspor. tSebaliknya tdengan tmeningkatnya tharga-harga tdi tdalam 

tnegeri takan tmenyebabkan tharga tbarang-barang timpor tmenjadi tlebih tmurah tdan 

tmenyebabkan timpor ttumbuh tlebih tcepat tdaripada tekspor. t 

Perdagangan tinternasional tadalah ttransaksi tdagang tantara tsubjek tekonomi tNegara tyang 

tsatu tdengan tsubjek tekonomi tNegara tlain, tbaik tmengenai tbarang t- tbarang tmaupun tjasa-jasa. 

tSubyek tekonomi tyang tdimaksud tadalah tpenduduk, tyang tterdiri tdari twarga tNegara tbiasa, 

tpengusaha tekspor, tperusahaan timpor, tperusahaan tindustry, tperusahaan tNegara tmaupun 

tdepartemen tpemerintah tyang tdapat tdilihat tdari tneraca tperdagangan tmenurut ttotal tekspor 

tdan timpor tsuatu tNegara tsecara tkeseluruhan. tFaktor tyang tmenjadi tpenyebab ttimbulnya 

tperdagangan tinternasional tyakni tfaktor-faktor tyang tmempengaruhi tpermintaan tdan 

tpenawaran. tPerbedaan ttersebut tdisebabkan toleh tjumlah tdan tjenis tkebutuhan, tjumlah 

tpendapatan, tkebudayaan, tselera tdan tlainya. tPerdagangan tinternasional tsangat tdiperlukan 

tbaik tdari tluar tmaupun tdalam tnegeri tuntuk tmemenuhi tkebutuhan tsetiap tindividu tmaupun 

tkelompok. 

Perdagangan internasional sering dibatasi oleh berbagai pajak negara, biaya tambahan 

yang diterapkan pada barang ekspor-impor, dan juga regulasi non tarif pada barang 

impor.Teori-teori tperdagangan tinternasional tadalah tteori-teori tyang tmencoba tmemahami 

tmengapa sebuah tNegara tmelakukan tkerja tsama tperdagangan tdengan tNegara tlain. tTeori 

ttersebut tmakin tdisempurnakan toleh tAdam tSmith, tDavid tRicardo, tdan tHecher tOhlin. 

Teori keungulan absolut (absolute average) dibangun oleh Adam Smith sebagai perbaikan 

akan merkantilisme. Menurut Smith, perdagangan akan meningkat kemakmuran bila dilakukan 

melalui mekanisme perdagangan bebas, para pelaku ekonomi diarahkan untuk melakukan 

spesialisasi dalam upaya peningkatan efisiensi. Sebaliknya spesialisasi dilakukan berdasarkan 
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pertimbangan absolute, yaitu keunggulan yang dilihat dari kemampuan produksi dengan biaya 

yang lebih murah. 

Menurut David Ricardo, suatu Negara akan mengekspor produk dimana Negara itu 

mempunyai comperative disadvantage yaitu suatu Negara yang dapat dihasilkan dengan lebih 

murah dan mengimpor barang yang kalau dihasilkan sendiri akan memakan ongkos yang besar 

atau mahal. Teori ini didasarkan pada nilai tenaga kerja atau Theory of Labour Value yang 

menyatakan bahwa, nilai atau harga suatu produk ditentukan oleh jumlah waktu atau jam yang 

diperlukan untuk memproduksinya.  

Teori tini tlebih tmodern tini tmenyatakan, tbahwa tterjadinya tperdagangan tinternasional 

tdisebabkan tkarena tadanya tperbedaan trelative tfaktor-faktor tpemberian talam tdan tintensitas 

tpenggunaan tfaktor tproduksi. tHecher tOhlin tmenyatakan tbahwa tsetiap tNegara takan 

tmengekspor tbarang tyang tdiproduksinya tmenggunakan tfaktor tproduksi tyang tpersediaannya 

tmelimpah tdan tmurah tsecara tintensif tserta tmengimpor tbarang tyang tmemproduksinya 

tmenggunakan tfaktor tproduksi tyang tpersediaanya tlangka tdan tmahal tsecara tintensif. 

Kegiatan ekspor merupakan sistem perdagangan dengan memindahkan barang dari 

dalam wilayah negara keluar dari Indonesia dengan memenuhi persyaratan peraturan. ekspor 

sebagai upaya melakukan penjualan komoditi yang dimiliki kepada bangsa lain atau negara 

asing, dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta asing. Kegiatan ekspor merupakan 

sebuah aktivitas perdagangan (trade) di mana terjadi penjualan barang dari dalam negeri 

dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. Kurs memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan perdagangan internasional 

Ekspor tadalah tarus tkeluar tsejumlah tbarang tdan tjasa tdari tsuatu tnegara tke tpasar 

tinternasional. tSedangkan timpor tmerupakan tkebalikan tdari tekspor tyaitu tarus tmasuk tsejumlah 

tbarang tdan tjasa tke tdalam tsuatu tnegara. tKegiatan/sektor tbasis/ekspor tadalah tkegiatan tbaik 

tpenghasil tproduk tmaupun tpenyedia tjasa tyang tmendatangkan tuang tdari tluar twilayah. 

tPeningkatan tekspor tbukan tlagi tsekedar tpilihan tmelainkan tmerupakan tsuatu tkeharusan tuntuk 

tmendukung tpertumbuhan tperekonomian tsuatu tnegara. tEkspor tterjadi tterutama tkarena 

tkebutuhan takan tbarang tdan tjasa tsudah ttercukupi tdi tdalam tnegeri tatau tkarena tbarang tdan 

tjasa ttersebut tmemiliki tdaya tsaing tbaik tdalam tharga tmaupun tmutu tdengan tproduk tsejenis 
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tditpasar tinternasional. tDengan tdemikian tekspor tmemberikan tpemasukan tdevisa tbagi tnegara 

tyang tbersangkutan tyang tkemudian takan tdigunakan tuntuk tmembiayai tkebutuhan timpor 

tmaupun tpembiayaan tprogram tpembangunan tdi tdalam tnegeri. tUntuk tmendorong tekspor tada 

tbeberapa tcara tyang tdapat tdi tlakukan tantara tlain t; tindustri tbarang-barang tekspor tdiberi 

tsubsidi, tekspor tbahan tmentah tdilarang tagar tharganya tdi tdalam tnegeri ttetap trendah, tbarang-

barang tmodal tdilarang tpula tuntuk tdi tekspor, tsedangkan ttenaga tteknisi tdilarang tuntuk 

tberemigrasi t 

Suatu tnegara tdapat tmengekspor tbarang tproduksinya tke tnegara tlain tapabila tbarang 

ttersebut tdiperlukan tnegara tlain tdan tmereka ttidak tdapat tmemproduksi tbarang ttersebut tatau 

tproduksinya ttidak tdapat tmemenuhi tkeperluan tdalam tnegeri. tFaktor tyang tlebih tpenting tlagi 

tadalah tkemampuan tdari tnegara ttersebut tuntuk tmengeluarkan tbarang-barang tyang tdapat 

tbersaing tdalam tpasaran tluar tnegeri. tMaksudnya, tmutu tdan tharga tbarang tyang tdiekspor 

ttersebut tharuslah tpaling tsedikit tsama tbaiknya tdengan tyang tdiperjualbelikan tdalam tpasaran 

tluar tnegeri. tCita trasa tmasyarakat tdi tluar tnegeri tterhadap tbarang tyang tdapat tdiekspor tke tluar 

tnegara tsangat tpenting tperanannya tdalam tmenentukan tekspor tsesuatu tnegara. tSecara tumum 

tboleh tdikatakan tbahwa tsemakin tbanyak tjenis tbarang tyang tmempunyai tkeistimewaan tyang 

tsedemikian tyang tdihasilkan toleh tsuatu tnegara, tsemakin tbanyak tekspor tyang tdapat tdilakukan 

Dengan adanya kemajuan teknologi mengakibatkan Indonesia tidak terlepas dari 

perdagangan internasional yakni ekspor yang dimana Teknologi adalah kunci untuk 

mengembangkan kompetensi inti dalam industri. Teknologi Informasi adalah kekuatan 

pendorong di belakang pertumbuhan ekonomi, dan secara fundamental telah mengubah cara 

orang hidup tidak hanya di negara maju, tetapi juga di negara berkembang. TIK digunakan oleh 

banyak perusahaan swasta untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, dan daya saing di pasar. 

Dengan tPertumbuhan tekspor tsuatu tnegara tdapat tmenyediakan tstimulus tuntuk tpembangunan 

tberkelanjutan tdan tmerupakan tsumber tpenting tbagi tnegara-negara tsedang tberkembang 

tseperti tIndonesia. tDengan tmelakukan tekspor tpelaku tusaha tdapat tmemperluas tpenetrasi 

tpasarnya tmenuju tpasar tInternasional. 

Berbagai tfaktor tyang tdapat tmempengaruhi tekspor, timpor, tdan tekspor tneto tsuatu 

tnegara, tmeliputi: tSelera tkonsumen tterhadap tbarang-barang tproduksi tdalam tnegeri tdan 
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tluartnegeri, tHarga tbarang-barang tdi tdalam tdan tdi tluar tnegeri, tKurs tyang tmenentukan tjumlah 

tmata tuang tdomestik tyang tdibutuhkan tuntuk tmembeli tmata tuang tasing, tpendapatan 

tkonsumen tdi tdalam tnegeri tdan tluar tnegri, tongkos tangkutan tbarang tantarnegara, tdan 

tKebijakan tpemerintah tmengenai tperdagangan tinternasional. 

Ekspor tyang tlebih tkecil tdibandingkan timpor takan tmenyebabkan tcadangan tdevisa 

tNegara tmengalami tkebocoran. tArtinya, ttingkat tinflasi tyang tsemakin ttinggi tdapat 

tmenyebabkan tekspor tsemakin trendah. tInflasi tyang tmeningkat tterus- tmenerus tdapat 

tmenyebabkan tharga tbarang tmenjadi tnaik, ttermasuk tbahan tbaku tuntuk tmelakukan tsuatu 

tkegisatan tproduksi. tNaiknya tharga tbarang tbaku tmenyebabkan tpara tprodusen takan 

tmengalami tpenurunan tkuantitas tproduksi tdan takhirnya takan tmempengaruhi tnilai tekspor t. 

tSehingga tterjadi thubungan tnegative tantara tinflasi tdengan tekspor. 

Gambar 2.  Kerangka Konseptual Pengaruh Kurs Valuta Asing , Inflasi dan Jumlah Produksi 

terhadap Ekspor Mebel di Provinsi Bali. 
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Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu 

benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan produksi 

jasa. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. 

Apabila tnilai ttukar tterdepresiasi, tyaitu tmelemahnya tnilai tmata tuang tdalam tnegeri tterhadap 

mata tuang tasing tmaka takan tmenyebabkan tekspor tsemakin tmeningkat tdan timpor takan 

menurun. tMeningkatnya volume ekspor otomatis akan mengakibatkan peningkatan jumlah 

permintaan terhadap produk yang dihasilkan suatu perusahaan. Kerangka konseptual dalam 

penelitian ini di sajikan dalam Gambar 2 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya tmasih tharus tdiuji tsecara tempiris. tBerdasarkan tpokok tmasalah tdan tkajian 

pustaka tyang ttelah tdiuraikan, tmaka tdapat tdirumuskan thipotesis tyang takan tdiuji tpada 

penelitian tsebagai tberikut t: t1) tKurs tvaluta tasing, tinflasi tdan tjumlah tproduksi tsecara tsimultan 

berpengaruh terhadap ekspor terhadap ekspor mebel di Provinsi Bali. 2) Kurs valuta asing, 

jumlah produksi secara parsial berpengaruh positif terhadap ekspor mebel di Provinsi Bali. 3) 

Inflasi secara parsial berpengaruh negatif terhadap ekspor mebel di Provinsi Bali. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Desain 

penelitian asosiatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 

variabel tyang tsatu tdengan tyang tlainnya. tDalam tpenelitian tini tbertujuan tuntuk tmengetahui 

pengaruh tkurs tvaluta tasing, tinflasi, tjumlah tproduksi tterhadap tekspor tmebel tdi tBali.tPenelitian 

ini dilakukan di Bali , dipilihnya Provinsi Bali sebagai lokasi penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang beberapa faktor yang berpengaruh terhadap ekspor mebel di 

Provinsi Bali. Faktor tersebut antara lain : kurs valuta asing, inflasi, dan jumlah produksi. 

Objek penelitian merupakan suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diperoleh kesimpulan. Objek penelitian ini adalah kurs tvaluta tasing, 

inflasi, tdan tjumlah tproduksi tdan tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. tVariabel tterikat tatau t(Y) tyaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah variabel ekspor mebel.Variabel bebas atau (X) merupakan variabel yang 
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mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu kurs valuta asing (X1), inflasi (X2) dan jumlah produksi (X3). 

Ekspor tdalam tpenelitian tini tadalah tkegiatan tmenjual tbarang tdalam tnegeri tke tluar 

tnegeri tatau tkegiatan tperdagangan tantar tsatu tNegara tdengan tNegara tlainnya. tEkspor tyang 

tdimaksud tdalam tpenelitian tini tadalah tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali tdinyatakan tdalam tsatuan 

tUS$. tKurs tvaluta tAsing tdalam tpenelitian tini tadalah tperbandingan tpertukaran tmata tuang 

tdalam tnegeri tdengan tmata tuang tnegara tlain tdalam tsuatu tkegiatan ttransaksi tperekonomian. 

tKurs tyang tdimaksud tdalam tpenelitian tini tadalah tkurs tdollar tAmerika tSerikat tdengan tsatuan 

tRupiah/US$. 

Inflasi t tdalam tpenelitian tini tdidefinisikan tsebagai tkecenderungan tdari tharga-harga tuntuk 

tmenaik tsecara tumum tdan tterus tmenerusK. tenaikan tharga tdari tsatu tatau tdua tmacam tbarang 

tsaja ttidak tdapat tdikatakan tsebagai tinflasi tkecuali tkenaikan ttersebut tmembawa tdampak 

tterhadap tkenaikan tharga tsebagian tbesar tbarang-barang tlain.tDalam thal tini tsatuan tinflasi 

tdalam tbentuk tpersen t(%). tProduksi tdalam tpenelitian tini tadalah tbanyaknya tproduk tfisik 

tmebel, tyang tdihasilkan toleh tpengerajin tmebel tDi tProvinsi tBali. tDalam tpenelitian tini tproduksi 

tdinyatakan tdalam tjumlah tpieces t(pcs). 

Data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung dengan 

satuan hitung. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekspor mebel, kurs 

valuta asing  inflasi, dan produksi di Provinsi Bali.Data kualitatif adalah data yang berupa 

penjelasan-penjelasan atau uraian-uraian mengenai informasi-informasi terkait dengan 

penelitian.Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Biro Pusat 

Statistik (BPS), Disperindag Provinsi Bali, Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Provinsi 

Bali tdan tInstansi tyang tterkait tdan tdari tsumber-sumber tlainnya tyang trelevan. tData tyang 

digunakan tadalah tdata ttimes tseries.tData tsekunder tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini 

adalah ekspor mebel, kurs valuta asing, inflasi, dan  produksi di Provinsi Bali.Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati, memperoleh data atau informasi yang lengkap dalam melakukan suatu 

penelitian. Secara spesifik, fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara. 
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Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu 1) 

Observasi non prilaku adalah suatu proses pengumpulan data dengan mengamati objek 

penelitian atau kejadian berupa manusia, benda mati maupun gejala alamDalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah observasi non partisipan, dimana peneliti hanya sebagai 

pengamat independen dan tidak terlibat langsung dalam pengamatan. Peneliti menggunakan 

data sekunder dari instansi terkait yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali. 

Selain itu data dalam penelitian ini juga diperoleh dari perpustakaan, website, jurnal atau dari 

laporan-laporan penelitian terdahulu. 2) Wawancara merupakan metode pengumpulan data 

atau keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden dimana dalam hal ini pewawancara dan responden 

akan terlibat dalam kegiatan social yang relative lama. 3) Wawancara mendalam adalah proses 

mencari informasi secara mendalam terbuka serta bebas dengan masalah yang difokuskan 

dalam penelitian. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 

sebelumnya telah disusun untuk ditanyakan kepada informan sebagai acuan dan sifatnya tidak 

mengikat sehingga banyak pertanyaan baru yang muncul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Provinsi tBali tmerupakan tbagian tdari t33 tProvinsi tdi tIndonesia tdan tmerupakan tsebuah 

ekosistem tpaling tkecil. tBali memiliki luas wilayah sebesar 5.632,82 km2 atau 0,29% dari luas 

wilayah Republik Indonesia dan dengan jumlah penduduk sebesar 3.156.392 jiwa dengan 

kepadatan 517jiwa/km2. Secara administrasi Provinsi Bali terdiri dari 8 kabupaten, 1 wilayah 

kota, 53 kecamatan dan 701 desa serta 3.945 banjar.  

Secara tgeografis tProvinsi tBali tterletak tpada tposisi t8o25’23” tLintang tSelatan tdan 

t115o14’55” tBujur tTimur. tBerdasarakan trelief tdan ttopografi, tdi ttengah-tengah tProvinsi tBali 

tterbentang tpegunungan tyang tmemanjang tdari tbarat tke ttimur tdan tdiantara tpegunungan 

ttersebut tterdapat tgunung tberapi tyaitu tGunung tAgung tdan tGunung tBatur tserta tgunung tyang 

ttidak tberapi tyaitu tGunung tMerbuk, tGunung tPatas tdan tGunung tSeraya. tAdanya tpegunungan 

ttersebut tmenyebabkan tProvinsi tBali tsecara tgeografis tterbagi tmenjadi t2 tbagian tyang ttidak 

tsama tyaitu tBali tUtara tdengan tdataran trendah tyang tsempit tdan tkurang tlandau tdan 
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tBalitSelatan tdengan tdataran trendah tyang tluas tdan tlandai. tDaerah tBali tmemiliki tiklim tlaut 

ttropis tdengan trata-rata tsuhu tBali tsekitar t28o t-30oC, tdaratan trendah tdibagian tselatan tlebih 

tlebar tdibandingkan tdengan tdaratan tbagian tutara. t 

Bali tmerupakan tdestinasi twisata tterkemuka tIndonesia, tdan tbeberapa tkali tdinobatkan 

tsebagai tPulau tTerindah tdi tDunia. tPariwisata tbudaya tmerupakan tpotensi tutama tBali, tyang 

ttelah tmemberikan tkemajuan tdi tberbagai tbidang tkehidupan tsehingga tBali ttumbuh tmenjadi 

tkawasan ttujuan tinvestasi tpariwisata tnasional tmaupun tinternasional. tBali selain dikenal 

sebagai daerah pariwisata yang menjadi perhatian utama para wisatawan baik dari 

mancanegara maupun dari dalam negeri juga sebagai penghasil komoditas untuk di ekspor. 

Komoditi yang banyak dijumpai di Bali adalah hasil kerajinan seperti kerajinan bambu, kerajinan 

kayu, kerajinan perak, kerajinan mebel dan lain-lain. Berbagai produk unggulan komoditi 

kerajinan asal Provinsi Bali sangat diminati oleh wisatawan mancanegara maupun dalam negeri 

karena dari segi kualitas produk, hasil kerajinan masyarakat Bali lebih unggul sehingga lebih 

digemari di pasar mancanegara. Hal tersebut tidak terlepas dari kreativitas para pengerajin dan 

seniman dalam menciptakan kerajinan seni sesuai permintaan pasar. Maka dari itu, industri di 

Provinsi Bali sangat memiliki potensi untuk dikembangkan sehingaa mampu bersaing di pasar 

global.  

Bali tmerupakan tsalah tsatu tdaerah ttujuan twisata tdi tdunia, thal tini tterbukti tdari tsemakin 

tbanyaknya tkunjungan twisatawan tmancanegara tyang tdatang tke tBali. tPesona talam tserta 

tobjek-objek twisatanya tyang tmemukau tmenambah tkeindahan tBali. tSelain titu tBali tjuga 

tterkenal tdengan twisata tbudayanya. tKeindahan talam tsekaligus tbudaya titu tsendiri tmerupakan 

tfaktor-faktor tyang tmendorong tberkembangnya tindustri tpariwisata tBali. t 

Berkembangnya tindustri tpariwisata tdi tBali tturut tmemberikan tdampak tyang tpositif 

tterhadap tekspor tkerajinan. tKarena tmelalui tpariwisata tmaka tproduk-produk tekspor tProvinsi 

tBali takan tlebih tmudah tditerima toleh tmasyarakat tmancanegara. t tSalah tsatu tkomoditas 

tkerajinan tasal tProvinsi tBali tyang tmemiliki tpotensi tuntuk tdikembangkan tsebagai tkomoditas 

tekspor tadalah tkerajinan tindustri tmebel. tIndustri tmebel tmempunyai tperanan tcukup tpenting 

tsebagai tpenunjang tperekonomian, tdimana tindustri tmebel tmemiliki tperan tyang tcukup 

tpenting tdalam tpertumbuhan tperekonomian, tcontohnya tdalam tmeningkatkan tdevisa 
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tnegaratdan tProvinsi tserta tmampu tmemberikan tpendapatan tyang tcukup tkepada tmasyarakat 

tyang tbekerja tdalam tbidang tindustri tmebel. tPerkembangan tindustri tmebel t tsangat 

tdibutuhkan tsebagai tpendukung tsektor-sektor tekonomi tdi tBali, tkhususnya tdalam tsektor 

tpariwisata, tcontohnya tdalam tmelengkapi tperabotan-perabotan tdi thotel-hotel, trestoran, tdan 

tlain-lain. tSelain titu, tindustri tmebel tjuga tdibutuhkan toleh tmasyarakat tluas tdalam tmelengkapi 

tperabotan trumah ttangga tmereka. t 

Gambar3. Perkembangan Nilai Ekspor , kurs dollar AS, Inflasi dan produksi Mebel di Provinsi 

Bali tahun 2009-2017 (dalam persentase). 

 

 

Sumber t: tDinas tPerindustrian tdan tPerdagangan tProvinsi tBali, t2019t(Data tdiolah) 

Perkembangan nilai ekspor, kurs dollar Amerika Serikat , inflasi dan jumlah produksi 

periode tahun 2009-2017. Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadinya fluktuasi antara nilai 

ekspor mebel, dollar Amerika serikat, inflasi dan jumlah produksi. Dimana persentase yang 

paling tajam terjadi pada tahun 2010 yaitu nilai ekspor sebesar -24,35% , dollar Amerika Serikat 

sebesar -4.35%, inflasi sebesar 150.36%, dan jumlah produksi sebesar -22,56%. Untuk nilai 
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ekspor mebel tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan persentase 57.83%. periode tahun 

2009-2010 terjadinya inflasi tinggi yang sangat tajam sehingga menurunkan ekspor, pada 

periode tahun 2009-2010 ekspor tidak berfluktuasi tajam sehingga kurs dollar AS tidak 

berpengaruh terhadap ekspor. Pengaruh Kurs dollar AS, inflasi dan produksi terhadap ekspor 

mebel mengalami fluktuasi karena rendahnya jumlah produksi yang terjadi dikarenakan adanya 

peraturan undang-undang akan legalitas kayu dikenakan biaya yang cukup mahal dan kayu 

untuk ekspor menggunakan standar eskpor sehingga harga tinggi. Antara kurs dollar Amerika 

Serikat, inflasi dan jumlah produksi persentase terendah terjadi pada tahun 2009 hal ini 

dikarenakan pada tahun 2009 adanya berbagai faktor yang terjadi dalam segi masalah ekonomi 

dan finansial sehingga mengakibatkan permintaan akan produksi mebel menurun. 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh variabel-variabel independen yaitu Kurs Valuta Asing (X1), Inflasi (X2) Dan 

Jumlah Produksi (X3) pada variabel dependen tyaitu tEkspor tMebel t(Y) tdengan tmenggunakan 

SPSS. tDari tanalisis tdata tyang tdilakukan tmenghasilkan :  

Y       = -22.037 - 0.627 X1 + 0.078 X2 + 0.046 X3…………………….(1) 

S(β)  = (1.316)  (0.143)        (0.062)     (0.055) 

T       = (16.749)    (-4.369)       (-1.268)       (0.831) 

Sig    = (0.000)       (0.000)       (0.214)        (0.412) 

R2     = 0.394       df    = 32       F  = 8.600    Sig   = 0.000    

 

Nilai tKonstanta tbernilai tnegatif tsebesar t-22.037 tmaka tdapat tdiartikan tapabila ttidak 

tterdapat tpengaruh tdari tvariabel tlain tatau tvariabel tbebas, tmaka tnilai tkonstan tdari tvariabel 

tEkspor tMebel t(Y) tadalah tsebesar t-22.037. tNilai tkoefisien tvariabel tKurs tValuta tAsing t(X1) 

tbernilai tnegatif tsebesar t0.627 tmaka tartinya tapabila tnilai tKurs tValuta tAsing tnaik tsatu tsatuan 

tmaka tEkspor tMebel t(Y) takan tnaik tsebesar t0.627, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tkurs 

tvaluta tasing tberpengaruh tnegatif tterhadap tEkspor tMebel tdi tProvinsi tBali. 

Nilai tkoefisien tvariabel tInflasi t(X2) tbernilai tpositif tsebesar t0.078 tmaka tartinya tapabila 

tnilai tInflasi tnaik tsatu tsatuan tmaka tEkspor tMebel t(Y) takan tnaik tsebesar t0.078, tsehingga tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tInflasi tberpengaruh tpositif tterhadap tEkspor tMebel tdi tProvinsi tBali. 
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tNilaitkoefisien tvariabel tJumlah tProduksi t(X3) tbernilai tpositif tsebesar t0.046 tmaka tartinya 

tapabila tnilai tJumlah tProduksi tnaik tsatu tsatuan tmaka tEkspor tMebel t(Y) takan tnaik tsebesar 

t0.046, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tJumlah tProduksi tberpengaruh tpositif tterhadap 

tEkspor tMebel tdi tProvinsi tBali. 

Uji normalitas merupakan suatu uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak, maka dalam penelitian ini menggunakan uji statistik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov pada tabel 1 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov 0,133 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,107 

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS, 2019 

  

Hasil tuji tKolmogorov-Smirnov tpada ttabel tlampiran t2 tmenunjukkan tbahwa tnilai tAsymp. 

tSig. t(2-tailed) tyang tdihasilkan tadalah tsebesar t0.107. tNilai tyang tdihasilkan tini tlebih tbesar tdari 

tsignifikan t0,05 tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tdata tmengikuti tsebaran tnormal. tOleh 

tkarena titu tasumsi tnormalitas ttelah tterpenuhi. 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik merupakan model regresi yang 

tidak mengandung korelasi di antara variabel independen. Konsekuensi tdari tadanya 

tmultikolinearitas tini tadalah tbahwa testimator tatau tprediktor takan tmempunyai tvarian tstandar 

tkesalahan t(error) tyang tbesar, tsehingga tsulit tmemperoleh testimasi tatau tprediksi tyang ttepat. 

tLebih tlanjut, tsebagai takibat tdari tvarian tdan tstandar terror tyang tbesar, tmaka tinterval testimasi 

takan tcenderung tlebih tlebar tdan tnilai thitung tstatistik tuji tt takan tkecil, tsehingga tmenyebabkan 

tvariabel tindependen tmenjadi ttidak tsignifikan tsecara tstatistik. 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kurs Valuta Asing (X1) 0,711 1,407 

Inflasi (X2) 0,609 1,643 

Jumlah Produksi (X3) 0,466 2,148 

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS, 2019 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk semua variabel independen yang digunakan 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0.10, Kurs Valuta Asing Sebesar 0.711, Inflasi Sebesar 

0.609 Dan Jumlah Produksi Sebesar 0.466. Nilai Vif Yang Dihasilkan Lebih Kecil Dari 10, Kurs 

Valuta Asing Sebesar 1.407, Inflasi Sebesar 1.643 Dan Jumlah Produksi sebesar 2.148 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi ganda (multikolinieritas) antar variabel 

independen. Oleh karena itu asumsi multikolinieritas telah terpenuhi. 

Tabel 3.Hasil Uji Heterokedastisitas  

Variabel Sig 

Kurs Valuta Asing (X1) 0,110 

Inflasi (X2) 0,428 

Jumlah Produksi (X3) 0,210 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019  

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengukur sama atau tidaknya variance dari 

residual observasi satu dengan observasi lainnya. Jika residual mempunyai variance yang sama 

disebut homoskedastisitas dan jika variance tidak sama disebut heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Penelitian ini menggunakan uji Glejser dimana dilakukan dengan meregresikan nilai absolute 

residual terhadap variabel bebas. Apabila nilai signifikansi variabel bebasnya terhadap nilai 

absolute residual > α = 5%, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak mengandung 

heterokedastisitas. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3 

Jika tmodel ttersebut tdiuji tsecara tparsial tmaka tTabel tdiatas tpada tlampiran t4 

tmenunjukkan tbahwa tsemua tvariabel tbebas tyang tdigunakan tpada tpenelitian tKurs tValuta 

tAsing t(X1) tSebesar t0.110, tInflasi t(X2) tSebesar t0.428 tDan tJumlah tProduksi t(X3) tSebesar t0.210. 

tvariabel tyang tmemiliki tnilai tlebih tbesar tdari t0,05 tdapat tdisimpulkan tbahwa ttidak tterjadi 

theterokedasitas. 

Uji tautokorelasi tadalah tuntuk tmelihat tapakah tterjadi tkorelasi tantara tsuatu tperiode tt0 

tdengan tperiode tsebelumnyat(t t-1). tSecara tsederhana tadalah tbahwa tanalisis tregresi tadalah 

tuntuk tmelihat tpengaruh tantara tvariabel tbebas tterhadap tvariabel tterikat, tjadi ttidak tboleh tada 

tkorelasi tantara tobservasi tdengan tdata tobservasi tsebelumnya. tBeberapa tuji tstatistik tyang 

tsering tdipergunakan tadalah tuji tDurbin-Watso 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .668a .446 .394 .11992 1.730 

Sumber : Data sekunder diolah, 2019  

Tabel tdiatas tmenunjukan tNilai tDurbin tWatson t(DW) tsebesar t1.730. tBerdasarkan ttabel 

tDurbin-Watson tdengan tN t36 tdan tbanyak tvariabel tbebas t3 tdiperoleh tnilai tupper tboung t(dU) 

tsebesar t1.6539 tdan t4 t– tdU tsebesar t2.3461. t tDapat tdilihat tnilai tDW tberada tdi tantara tbatas 

tatau tupper tboung t(dU) tdan t4- tdU, tdengan tdemikian tmaka tdapat tdisimpulkan tbahwa ttidak 

tterjadi tAutokorelasi. 
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Uji ini digunakan untuk menguji signifikan nilai koefisien korelasi berganda sehingga 

diketahui apakah hubungan Variabel Independen berpengaruh secara simultan terhadap 

Variabel Dependen adalah hubungan yang positif dan signifikan atau hanya diperoleh secara 

kebetulan 

Rumus : 

F =
𝑅2/k

(1−𝑅2/(n−k−l)
………………………………………………………….(2) 

Dimana : 

F  = F-hitung 

R  = Koefisien korelasi berganda 

n  = Banyaknya responden 

k  = Banyaknya variabel bebas 

 

Berdasarkan ttabel tANOVA tdiperoleh tnilai tF thitung tsebesar t8.600. tNilai tF thitung tini tlebih 

tbesar tdari tnilai tF ttabel tsebesar t2.90 tdan tnilai tsignifikansi tF tsebesar t0.000 tnilai tini tlebih tkecil 

tdari t0.05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tHo tditolak tdan tHi tdierima. tHal tini tberarti tKurs 

tValuta tAsing t, tInflasi tdan tJumlah tProduksi tsecara tsimultan tatau tserempak tberpengaruh 

tsignifikan tterhadap tvariabel tterikat tyaitu tEkspor tMebel tdi tProvindi tBali. 

Kesimpulan uji simultan atau serempak diatas didukung oleh hasil dari koefisien 

determinasi. Koefisien determinasi yaitu nilai yang menunjukkan besarnya pengaruh variasi 

perubahan Kurs Valuta Asing, Inflasi dan Jumlah Produksi secara simultan atau serempak 

berpengaruh signifikan terhadap Ekspor Mebel di Provinsi Bali. 

Analisis tregresi tyang tdigunakan tadalah tanalisis tregresi tberganda tsehingga tkoefisien 

tdeterminasi tyang tdigunakan tadalah tAdjusted tR tsquaret(koefisien tdeterminasi tterkoreksi) 

tpada tlampiran t6. tNilai tkoefisien tyang tdiperoleh tadalah tsebesar t0.394. tNilai tdeterminasinya 

tmenjadi t0.394 tx t100% t= t39.4 t%. tHal tini tmengindikasikan tbahwa tEkspor tMebel tdijelaskan 

tsebesar t39.4 t% toleh tVariabel tKurs tValuta tAsing, tInflasi, tDan tJumlah tProduksi tsisanya 

tdijelaskan toleh tvariabel tlain tyang ttidak tdimasukkan tke tdalam tmodel tatau tpenelitian. 

 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 8 AGUSTUS 

 

3241 
 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikan masing-masing koefisien regresi sehingga 

diketahui apakah hubungan Variabel Independen berpengaruh secara parsial terhadap Variabel 

Dependen adalah memang nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperoleh secara kebetulan  

 

Rumus : 

 t1  =  
𝑏1

𝑆𝑏1
……………………………………………………………….…..(3) 

Dimana : 

t  = t-hitung 

b1  =Koefisien regresi 

S (b1)  = Kesalahan standar koefisien regresi X1 X2 X3. 

 

Setelah tdiuji tsecara tparsial tdengan tmenggunakan tuji tt, tdiperoleh tnilai tthitung tsebesar t-

4.369, tlebih tbesar tdari tnilai tttabel tsebesar t2.036. tNilai tsignifikan tsebesar t0.000 tnilai tini tlebih 

kecil tdari t0.05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tsecara tparsial ttidak tberpengaruh 

tsignifikan tantara tKurs tValuta tAsing tterhadap tEkspor tMebel tdi tProvinsi tBali. tHal tini ttidak 

sesuai tdengan tteori tyang tmenyatakan tapabila tkurs tdollar meningkat akan menyebabkan harga 

(barang) ekspor dalam US dollar turun sehingga ekspor menjadi lebih murah yang 

mengakibatkan permintaan ekspor akan meningkat. Apabila nilai mata uang negara Indonesia 

sebagai pengekspor meningkat terhadap mata uang asing, maka ekspor akan meningkat. Hal ini 

juga bertolak belakang dengan penelitian tyang tdilakukan toleh tSafuan (2017) yang tmenyatakan 

bahwa tkurs tdollar tAmerika tSerikat tberpengaruh tpositif tterhadap tvolume tekspor tdi tIndonesia, 

dan tpenelitian tyang tdilakukan tThuy & Thuy (2019)yang tmeneliti thubungan tkurs tterhadap 

ekspor tdi tVietnam tmenunjukkan thasil tbahwa tkurs tberpengaruh tpositif tterhadap tekspor. 

Kurs dollar tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor mebel di Provinsi Bali 

dikarenakan para importir lebih mengutamakan selera, yakni desain produk dan keunikan dari 

mebel itu sendiri yang ditawarkan oleh eksportir. Hal ini dikarenakan desain yang tidak 

monoton, sesuai dengan selera para konsumen. Dengan demikian, importir lebih 

mengutamakan desain dan keunikan produk mebel yang ditawarkan dibandingkan dengan 

perubahan tingkat harga dari adanya perubahan nilai tukar kurs dollar. tPeningkatan tatau 
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penurunan tekspor tdipengaruhi toleh tbeberapa tfaktor tekonomi, tsalah tsatunya tadalah tselera 

konsumen tterhadap tbarang-barang tproduksi. tHal tini tdiperkuat tdengan tpenelitian Senadza 

&Diaba (2017)menyebutkan bahwa nilai kurs berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ekspor di Sub- Sahara Afrika.  

Berdasarkan tHasil tuji tsecara tparsial tdengan tmenggunakan tuji tt, tdiperoleh tnilai tthitung t 

tsebesar t1.268 tlebih tkecil tdari tnilai tttabel tsebesar t2.036. tNilai tsignifikan tsebesar t0.214 tlebih 

tbesar tdari t0.05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa tinflasi ttidak tberpengaruh tsignifikan 

tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. t 

Inflasi tmerupakan thal tyang tselalu tdipertimbangkan toleh tpelaku tekonomi tdalam tmelihat 

tprospek tyang takan tdidapatkan tke tdepan tdalm tmenjalankan tusahanya. tInflasi tjuga 

tmerupakan tsalah tsatu tindikator tekonomi tyang tdapat tdigunakan tdalam tmengambil tberbagai 

tlangkah tdan tkebijakan tdalam tbidang tekonomi tbaik titu tpemerintah, tinvestor tdan tpelaku-

pelaku tekonomi tlainnya. tBegitupun tdengan tpelaku tekspor tkhususnya teskpor tmebel tbaik titu 

tdilakukan tpemerintah, torang, tataupun tinstitusi tketika tterjadi tinflasi tyang tsignifikan takan 

tmengurangi tdaya tsaing tuntuk tbarang tekspor. tBerkurangnya tdaya tsaing tini tdikarenakan tharga 

tyang tsemakin tmahal. tInflasi ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor tartinya tnaik 

tturunnya tinflasi ttidak tmempengaruhi tnilai tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. tHal tini tdikarenakan 

tinflasi tdi tIndonesia tmengandung tbahan timpor tdan tinflasi tbukanlah tsatu-satunya tfaktor 

tpenghambat tekspor tkhususnya tekspor tmebel. tKebanyakan tbahan tbaku tyang tdipakai tpelaku 

tekspor tadalah tdengan tmenggunakan tbahan tbaku timpor. tSedangkan trata-rata tkomoditi 

tekspor tutama tadalah tbarang tdari thasil talam. tAdanya ttarif timpor tsebagai tsuatu tkebijakan 

tproteksionis tterhadap tbarang-barang tdalam tnegeri tyang takhirnya tmengakibatkan tharga tyang 

tharus tdibayar tkonsumen ttinggi. tSesuai tdengan tteori tMahyus tEkananda tbahwa tpendapatan 

tatas tekspor tatau tnilai tkinerja tekspor ttidak thanya tditentukan toleh tjumlah tproduk tyang 

tdiekspor ttetapi tjuga tharga tjual tbarang ttersebut. 

Menurut tpenelitian tSavitri&SriBudhi (2015) tbahwa tsecara tparsial tinflasi ttidak 

tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor tkentang tperiode t1993-2013. tLalu tpenelitian 

tDonetal.(2018), tLarasati&Budhi(2018) tdan tJuliantari&Setiawina(2015) tjuga tmenyatakan 

tbahwa tinflasi ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tnilai tekspor tdi tIndonesia. 
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Berdasarkan thasil tuji tsecara tparsial tdengan tmenggunakan tuji tt, tdiperoleh tnilai tthitung 

tsebesar t0.831 tlebih tkecil tdari tnilai tttabel tsebesar t2.036. tNilai tsignifikan tsebesar t0.412 tlebih 

tbesar tdari t0.05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tbahwa ttidak tterdapat tpengaruh tsignifikan 

tsecara tparsial tantara tjumlah tproduksi tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. tJumlah 

tproduksi ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali thasil tpenelitian 

tmenunjukkan tbahwa tsaat tproduksi tmeningkat ttidak tselalu tvolume tekspor tjuga tmeningkat 

thal tini tdikarenakan ttidak tsemua tmebel tyang tdi tproduksi tdapat tdi tekspor. tHal tini tterjadi 

tkarena ttidak tsemua tmebel tyang tdi tproduksi tmemiliki tkualitas tyang tbaik tdan tmemenuhi 

tkriteria tstandar tekspor. tSeperti tpenggunaan tkayu tyang ttidak tsesuai tdengan tstandar tekspor 

tdan thasil tpembuatan tdari tmebel tmasih tterdapat tkerusakan tsehingga ttidak tdapat tdi tekspor. 

tSelain titu tbanyak thasil tproduksi tmebel tyang tdipasarkan tke tpasar tdomestik tuntuk tmemenuhi 

tkonsumsi tdomestik tselain tuntuk tekspor. tProduksi tyang tmeningkat takan tberpengaruh tpositif 

tterhadap tpenawaran tekspor. tSemakin tbanyak tjumlah tproduksi tmebel, tmaka tpenawaran takan 

tekspor tmebel tsemakin tmeningkat t, tdan tsebaliknya. t t t t t t t 

Koefisien tproduksi t(X3) tmenghasilkan tnilai tyang tpositif tsebesar t0,046 tnamun tdengan 

ttaraf tsignifikan tsebesar t0,412 tyang tmelebihi ttaraf tsignifikan tyang tditentukan tsebesar t0,05. 

tHasil ttersebut tmenunjukkan tbahwa tvariabel tproduksi tberpengaruh tpositif tnamun tsecara 

tparsial ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. tKemampuan 

tproduk tyang tdiproduksi tuntuk tekspor thendaknya tadalah tyang tmemiliki tpotensi ttinggi tdalam 

tbersaing tdi tpasar tglobal. tTidak tsemua tmebel tproduksi tdomestik tmemiliki tkualitas tyang tbaik, 

tsehingga ttidak tdapat tmemenuhi tstandar tkualitas tproduk tnegara tpengimpor. 

Berdasarkan thasil tpenelitian tdengan tanalisis tdata tyang ttelah tdilakukan tyaitu tPengaruh 

tKurs tValuta tAsing, tInflasi tDan tJumlah tProduksi tpada tEkspor tMebel tdiperoleh thasil tpenelitian 

tyaitu tKurs tValuta tAsing, tInflasi tdan tJumlah tProduksi tsecara tsimultan tberpengaruh tsignifikan 

tterhadap tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali ttahun t2009-2017 tdan tKurs tValuta tAsing t, tInflasi tdan 

tJumlah tProduksi tsecara tparsial ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tekspor tmebel tdi 

tProvinsi tBali ttahun t2009-2017. 

Pemerintah tsebaiknya tlebih tmemperhatikan tkayu tyang tdigunakan tdalam tmemproduksi 

tmebel tagar tmenggunakan tkayu tsesuai tdengan tstandar tkualitas tekspor. tDimana 
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tkriteriatstandar tekspor tuntuk tlolos tke tpasar tekspor tyaitu tpenggunaan tbahan tsesuai tdengan 

tspesifikasi tSVLK t(Sertifikasi tVerifikasi tLegalitas tKayu tdari tKemenhut), tmemenuhi tpersyaratan 

tkekeringan t(moisture tcontent) twajib tdari tIndonesia, tFSC tdll, tdari tbahan tkayu tantara t8-12%, 

tlulus tuji tkontruksi tdengan tsertifikat tdari tlembaga tresmi t, tjenis tbahan tbaku tbukan tdari 

tspesies tkayu tyang tdilarang tatau tdilindungi, tdan tmenggunakan tbahan tfinishing tyang trama 

tlingkungan t(green tlabel) tsehingga tsemua tmebel tyang tdiproduksi tdapat tdiekspor tdan 

tmelewati tkriteria tstandar tekspor. 

Hasil tanalisis tdalam tpenelitian tini tmenunjukkan tmasih tada tvariabel-variabel tyang ttidak 

tmempengaruhi tnilai tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali. tPada tpenelitian tselanjutnya tdisarankan 

tagar tobjek tpenelitian tdiperluas tdengan tmenambah tdan tmenggunakan tvariabel-variabel tyang 

tberkaitan tdengan tekspor tmebel tdi tProvinsi tBali tselain tKurs tvaluta tasing, tInflasi tdan tJumlah 

tProduksi tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini. 
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